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Abstrak
Upcycling fashion tengah trend di kalangan fashionista. Konsep busana upcycling ini merupakan bentuk
perhatian kalangan pecinta mode terhadap banyaknya I|mbah fashlon untuk lebih ramah lingkungan.
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observasiterhadap komunitas setali dan brand serupa merombak.id, melakukan kuisioner pada seratus
orang responden mengenai upcycle, pakaian bekas yang tersisa di rumah, minat macramé dan tapestry,
terakhir melakukan eksperimen.

Hasil dari penelitian yaitu menghasilkan produk tas yang terbuat dari beberapa pakaian lama berbahan
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1. Pendahuluan
Upcycling fashion tengah trend di kalangan fashionista, (Tuasikal, 2020). Konsep busana upcycling ini
merupakan bentuk perhatian kalangan pecinta mode terhadap melimpahnya limbah fashion dan bagaimana
cara meminimalisirnya sehingga dapat lebih ramah lingkungan. Industri fashion merupakan salah satu
penyumbang sampah limbah tekstil terbesar, Dunia industri mode menyisakan limbah pakaian atau kain yang
bisa mencapai 500 miliar dollar pertahun, (Kusuma & Efendi, 2019). Upcycle merupakan upaya agar produk
pakaian tidak langsung menjadi sampah yang mencemari lingkungan, agar masa pakai produk tersebut lebih
panjang dan menjadi produk baru yang memiliki nilai yang lebih tinggi, (Githapradana, 2020). Tujuan dari
upcycle adalah mengubah barang bekas menjadi barang berguna tanpa melalui proses pengolahan bahan,
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(Putri & Suhartini, 2018). Kebiasaan membuang dan membakar sisa kain membuat semakin banyaknya
sampah dan limbah kain yang beredar dan polusi udara yang disebabkan dari asap efek pembakaran kain,
(Santoso, dkk, 2017).

Penggunaan produk denim di Indonesia menghasilkan sisa dan bekas kain denim yang seringkali dibuang,
ditumpuk dan dibakar. Dilain sisi apabila kain tersebut dimanfaatkan dengan baik, dapat mengurangi limbah
dan sampah yang beredar dan sekaligus mendatangkan keuntungan materi bagi pengelolannya, (Santoso, dkk,
2017).

Berdasarkan beberapa projek yang berkaitan dengan upcycle, dominasi teknik tekstil yang sering kali
diterapkan adalah tekn perti menambah manik-
manik, patch work, da alam penelitian ini akan
fokus meneliti tentang estry. Hasil dari produk
macramé jika dikemb enarik, selain itu dapat
menjadi peluang bisni ngan yang dinilai dapat
bersaing di pasaran karena nilai uatan mesin, (Solihat, 2018). Teknik
tapestry banyak digunakan untuk pembuatan gor et, serta hiasan dinding, (Adystiani, 2012). Sehingga
dari pernyataan tersebut, terdapat peluang untuk mengembangkan teknik tapestry ini ke dalam produk upcycle
agar dapat meningkatkan eksistensi dari teknik tapestry itu sendiri.

Demikian luaran dari penelitian tugas akhir ini adalah membuat produk upcycle berbahan kain denim dengan
teknik macramé dan t akhir ini dilakukan untuk lebi an eksistensi dari teknik
tapestry dan macramé i kelumpuhan sekaligus
membantu mengurangi
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2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunak Adapun pengumpulan data
yang dilakukan antara lain, g dan internet. Wawancara
terhadap pemilik brand serup nitas setali, Diana Rikasari, dan
brand serupa merombak.id. Mel nden mengenai upcycle, Kain yang
banyak tersisa dirumah, produk fashi inat pada macramé dan tapestry.
Eksplorasi teknik macramé dan tapestry m ain denim bekas.

2.1 Tapestry
Menurut Soelistyowati & Julia (2020), kata Tapestry diambil dari bahasa Perancis Tapiesserie yang berarti
penutup lantai atau bahasa Latin Tapestrum. Tapestry sendiri adalah sebuah teknik membuat karya tekstil
dengan cara menenun benang-benang, serta-serat, dan bahan lain seperti kayu, logam, dan rotan dalam satu
komposisi benda yang memiliki fungsi seni dan pakai. Struktur bentuk tapestry terdiri dari tenunan benang
lungsi dan pakan yang dibuat menjadi barang atau benda seni tertentu. Benang lungsi adalah jalinan benang-
benang yang menghadap kearah vertikal sedangkan benang-benang pakan adalah benang yang mengarah
horisontal dan menjadi bagian dari benang yang membentuk bidang gambar tertentu,.

2.2. Macramé

Macrame adalah suatu teknik tekstil tertua yang dibuat dengan cara menyimpul beberapa tali maupun
benang menjadi suatu bentuk berpola dekoratif-geometrik, (Asriyani, 2013).



2.3 Upcycle
Menurut sustaination.id (2021), Upcycle adalah proses mengubah suatu barang menjadi barang yang
memiliki manfaat baru tanpa melewati tahap penghancuran atau peleburan.

2.4 Denim
Denim merupakan salah satu jenis kain yang proses pembuatannya ditenun dengan serat katun
berwarna biru atau benang indigo dan benang putih. Benang biru digunakan untuk jenis pakan
sedangkan benang putih untuk jenis lungsi. Kain denim dibuat dengan bahan Twill Weave untuk
menghasilkan garis d ng katun 100%, namun
sekarang dicampur ester ditujukan untuk

mengontrol kerutan egangan. Kain denim
merupakan jenis kain , 2019).

2.5 Analisa Penelitian

Mengubah merupakan salah satu golah pakaian lama dan mengubahnya
menjadi barang baru atau mengubah gs enjadi lebih berguna. Teknik upcycle yang
digabungkan dengan teknik macramé dan tapestry. Kebutuhan akan barang baru, dapat dipenuhi dengan
kegiatan teknik upcycle, macrameé dan tapestry tanpa harus mengeluarkan banyak biaya. Pakaian bekas yang
sudah tidak terpakai digunting dan difungsikan sebagai benang yang di tapestry dan dikombinasikan dengan
benang macrame lainnya. Produk berupa tas dengan teknik macramé dan tapestry.
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2.5.1 Klasifikasi Pak:
Klasifikasi pakaial
didapatkan agar dal

karakter kain denim yang
asi kain benim bekas :

(2021))

No. Pakaian Bekas Detail Material Keterangan

Karakter : Sangat Kaku
Ukuran : L
Warna : Biru Tua

Ketebalan : Tebal

Tekstur : Sangat Kasar

Jenis: Denim A




No.

Pakaian Bekas Detail Material

Keterangan

v

Karakter : Agak Stretch
Ukuran : 33

Warna : Biru
Ketebalan :Tebal

Tekstur : Tidak terlalu kasar

Jenis : Denim B

Ketebalan :Tebal
Tekstur : Tidak terlalu kasar

Jenis : Denim B

u

>tebalan : Tebal

Tekstur : Lembut, Benang tidak

mudah mencuat.

Jenis : Denim C




No. Pakaian Bekas Detail Material Keterangan
6. Karakter : Agak Stretch
Ukuran : 33
Warna : Biru
Ketebalan : Tebal
7 ch
Ukuran : S
Warna : Biru
Ketebalan : Tebal
Te
J
8. ch
% lu kasar
el R e
0. ak Stretch
na :.Biru Tua
Ketebalan : Tidak Terlalu Tebal
Tekstur : Lembut, Benang tidak
mudah mencuat.
Jenis : Denim C

2.5.2 Reka Benang
Dalam penelitian akhir ini, terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan sebelum melakukan eksplorasi

diantaranya,

a. Mengklasifikasikan kain denim yang didapat.
Pakaian yang didapat di klasifikasikan berdasarkan sifat kain yang halus, ketebalannya, dan ukuran setiap

pakaianya.
b. Melakukan reka benang yang dibagi menjadi tiga,



No Reka Benang Keterangan
' 3 R Kain denim digunting selebar 2 cm, kemudian bagian

benang lungsi diambil satu persatu dan membiarkan
benang pakan mencuat.

2. benang tebal dan

3. Kain denim yang di dak mengikuti arah
serat kain) menjad api.

Kesimpulan :

Semua jenis benang dapa
macramé dan tapestry itu se

2.5.3 Eksplorasi

Tabel 4.2 Reka Benang
Sumber : (Dokumentasi Pribadi, (2021))

Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2021)

g keinginan dalam ketebalan

No.

Eksplorasi




Pertimbangan teknik dan eks
a. Teknik pada tapestry ya /a loop. Teknik plain
berfungsi untuk mengha: g sederhana dz ik soumak, knot dan
rya loop berfungsi sebaga
b. Simpul yang digunakan pads
digunakan karena macramé pa
orang, sedangkan simpul gordin 1

. Simpul tunggal
udah dikenali oleh banyak
Kan tapestry pada macramé.

3. Hasil dan Pembahasan
Dari pengumpulan data dan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan sketsa desain dan
visualisasi produk.



3.1 Sketsa Desain

3.2

Visualisasi Produk

Desain di atas dibuat dengan pertimbanga ain sebagai berikut:

Garis: Garis horizontal dan vertikal menciptakan kesan tegas dan rapi, garis diagonal digunakan pada saat
memotong kain denim menjadi benang dengan miring, dan garis berombak ada pada motif macramé dan
tapestry untuk menciptakan irama.
Bidang : Tas berb
Bentuk : Bentuk p
Ukuran : Ukuran { uran yakni ukuran ke
kecil didesain un i yang tidak memba
mempertimbangk ptop, dimana tas ukur
hari masupun beke
Tekstur : Unsur te
Warna : Pemilihal
tulang dan beige

pakan bentuk yang timele
kubus.

r seperti tote bag. Ukuran
Sedangkan ukuran besar
aik untuk kegiatan sehari-

ada hasil macramé d

. Sedangkan warna putih

i tali katun untuk

Gambar 4.19 (Visualisasi Produk)
Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2021)



4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan olahan pakaian berbahan denim menggunakan metode upcycle dengan
teknik macramé dan tapestry sebagai aplikasi pada produk aksesoris fashion. Berdasarkan proses yang sudah
dilakukan maka dapat disimpulkan menjadi beberapa poin diantaranya,

Adapun saran dari penelitian
1.

2.

3.

e  Cara dalam pengolahan pakaian lama berbahan denim menggunakan metode upcycle yaitu menggabungkan
beberapa pakaian jadi roduk dengan fungsj

e  Penggunaan tekni g cukup lama namun sangat
efektif untuk mem akai.

e  Pengaplikasian te
tampilan dan teks
bertujuan untuk dapat menin
produk yang lebih berguna dan meningkatka

ris fashion tas menghasilkan
pada aksesoris fashion ini
e dan tapestry yang tentunya menjadi
s, nilai estetika maupun nilai harga.

e 2.54Pada proses produksi, selain teknik macramé dan tapestry, digunakannya juga teknik patchwork untuk
membuat sebuah lembaran kain yang akan digunakan dalam pembuatan aksesoris fashion berupa tas.
Penggunaan teknik patchwork ini berfungsi untuk memaksimalkan pemanfaatan kain sisa yang berukuran
dibawah 10cm.

e  Dalam penentuan
akan produk tas
bahwa dalam pe
begitupun hasil o
produk akhir yang

kan berdasarkan hasil
hari-hari, selain itu,
enggunakan kain ya
dilakukan terhadap
de macramé, tapest

unjukkan adanya kebutuhan
ersama Nadia, mengatakan
i baik maupun kurang baik,
ana tas sering kali menjadi

e  Hasil macramé ya nang dari kain yang
an macrame dan ta|

emiliki tebal dan berat yang
ok dipasangkan pada sisi tas
lainnya agar seimb

5. Saran

Pada penelitian ini fokus pa
teman, maupun masyarakat seki
diperoleh dari trifting market, dan

Perlunya mengklasifikasikan jenis kain rapa lama usia kain bekas yang didapat untuk
memastikan kain denim itu masih buat dan tidak mudah hancur agar mudah dalam pengolahannya.

Kemudian Klasifikasikan berdasarkan serat benang yang mudah mencuat dan kain yang derat benangnya tidak
mudah mencuat karena akan mempengaruhi terhadap kerapihan macramé dan tapestry.

i pakaian lama sendiri, keluarga,
digunakan pakaian bekas yang dapat

Bila semua kain bekas yang didapat memiliki serat kain yang mencuat, lebih baik menggunting kain dengan arah
miring (diagonal), agar serat kain tidak mudah mencuat.
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